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Abstract. This research aims to determine the impact of using YouTube media on students' interest in learning 

science subjects in elementary school. The main topic discussed in this study is the forms of objects and 

their changes. This study was conducted in the fourth grade of SDN Jedongcangkring with a total of 35 

students as the sample. The research method used is quantitative with a pre-experimental type. The 

design used in this study is a one group pretest posttest design. The data collection technique is by 

administering pretests and posttests. The data collection tool is in the form of a questionnaire. This 

questionnaire is provided after the students are treated using audiovisual media.  This questionnaire 
contains 10 statements that use the Guttmann scale as a measurement tool. The validation results for the 

10 statements indicate that the correlation value is greater than the r table value, thus it can be said to be 

valid. Meanwhile, the reliability value shows that the Cronbach Alpha is 0.749, so it can be concluded 

that the instrument is reliable. The data analysis results on the paired sample t-test hypothesis show a 

significance value of 0.001. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan media YouTube terhadap minat belajar 

siswa dalam pelajaran IPAS di sekolah dasar. Pokok materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

bentuk benda dan perubahannya. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Jedongcangkring dengan 

jumlah siswa sebanyak 35 orang sebagai sampel. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan jenis pre-eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest 

posttest design. Teknik pengumpulan datanya adalah dengan memberikan pretest dan posttest. Alat 

pengumpul datanya berupa kuesioner (angket). Kuesioner ini diberikan setelah siswa diberikan perlakuan 

dengan menggunakan media audio visual. Kuesioner ini berisi 10 butir pernyataan yang menggunakan 

skala Guttmann sebagai alat pengukur. Hasil validasi terhadap 10 pernyataan menunjukkan bahwa nilai 

korelasi lebih besar dari nilai r tabel, sehingga dapat dikatakan valid. Sementara itu, nilai reliabilitas 

menunjukkan bahwa Cronbach Alpha sebesar 0,749, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 
tersebut reliabel. Hasil analisis data pada hipotesis paired sample t test menunjukkan nilai signifikasi 

sebesar 0,001. 

 

Kata Kunci -   IPAS;Minat belajar;Media Youtube 

I. PENDAHULUAN  

Menurut Peristiwanti, pendidikan adalah usaha membantu peserta didik agar mereka bisa menyelesaikan tugasnya dengan 

mandiri dan mampu menjalankan tanggung jawabnya melalui pengembangan potensi peserta didik, baik pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikapnya dalam mengikuti pendidikan sesuai dengan perkembangan zaman[1]. Di masa kini yang 
sudah masuk era digital, sistem pendidikan di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi 

secara efektif dalam proses belajar mengajar[2]. Masalah yang sering muncul adalah kurangnya bahan ajar yang sesuai 

dan inovatif, terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar. Metode 

pembelajaran yang masih mengandalkan media konvensional dan berpusat pada guru membuat siswa kurang aktif dalam 

belajar. Dampaknya, minat siswa terhadap pelajaran IPAS cenderung rendah, terutama karena cara mengajarnya terlihat 

monoton dan kurangnya bahan ajar yang mampu menjelaskan konsep dengan jelas kepada siswa[3]. Kemajuan teknologi 
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digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, terutama dalam metode pembelajaran di sekolah 

dasar[4]. Seiring perkembangan zaman, teknologi tidak hanya berperan dalam aspek komunikasi dan informasi, tetapi 

juga dalam meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar[5]. Digitalisasi dalam dunia pendidikan memungkinkan 

terciptanya metode pembelajaran yang lebih inovatif, fleksibel, dan menarik bagi siswa[6]. Salah satu pendekatan yang 

kini banyak diterapkan adalah penggunaan media digital dalam pembelajaran. Dengan adanya perubahan dalam proses 

belajar menggunakan media digital ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 

Dalam proses belajar, diperlukan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi pelajaran di kelas. 

Menurut Puspaningrum dkk, media pembelajaran adalah bagian dari sumber belajar yang berisi instruksi, serta berfungsi 

sebagai alat yang membantu menyampaikan pesan atau informasi yang bisa merangsang siswa untuk belajar[7]. Selain 

itu, Maheswari dan Pramudiana juga mengatakan bahwa media pembelajaran berperan sebagai alat dan sumber belajar 
yang bisa digunakan sebagai tempat serta bahan untuk belajar oleh siswa. Dengan menggunakan media pembelajaran, 

proses belajar bisa meningkatkan keinginan dan minat belajar siswa, serta membangun motivasi belajar dan memengaruhi 

secara psikologis. Selain itu, media pembelajaran juga bisa membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan [8]. Menurut Adam dkk, dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa penggunaan media dalam proses 

belajar bertujuan untuk meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi yang diberikan[9]. 

Teknologi digital yang terus berkembang memberikan cara baru dalam dunia pendidikan. Teknologi ini membuat siswa 

lebih mudah mengakses materi belajar dengan cepat dan efisien. Meski begitu, penggunaan media digital memiliki 

dampak yang sangat penting dan perlu terus dikembangkan. Perlu diingat bahwa media digital juga memiliki sisi baik dan 

buruk. Untuk itu, diperlukan pengawasan yang tepat agar siswa tidak memakai media digital secara salah dalam proses 

belajar. Media digital bukan hanya bermanfaat bagi siswa, tapi juga memudahkan guru dalam mengajar. Media 

pembelajaran memiliki berbagai jenis, salah satunya adalah media audio visual. Media audio visual adalah jenis media 
pembelajaran yang menggunakan indra penglihatan dan pendengaran. Media ini dapat mempercepat pemahaman siswa, 

meningkatkan minat belajar, serta membuat materi pelajaran lebih menarik dan menyenangkan[10]. 

Di tengah masa digital saat ini, para siswa lebih suka menggunakan media audio visual sebagai sarana belajar. Salah satu 

media audio visual yang populer dan memiliki potensi besar yang sering digunakan siswa dalam proses belajar adalah 

YouTube. Platform ini menyediakan berbagai jenis konten edukatif yang dapat membantu dalam proses belajar [11]. 

YouTube bisa menjadi sumber belajar yang sangat menarik dalam pembelajaran. Platform ini memiliki banyak channel 

yang menyediakan video pembelajaran, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Dengan 

menggunakan media audio visual seperti YouTube, guru dapat memanfaatkan platform ini untuk mengajar dengan cara 

yang lebih menarik dan lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Minat adalah kondisi di mana seseorang menyukai sesuatu dan memiliki keinginan untuk mengetahui, mempelajari, serta 

menggali lebih dalam. Menurut Adim dkk, agar siswa dapat memahami mata pelajaran IPAS secara lebih luas, mereka 
perlu memiliki minat belajar. Minat belajar merupakan faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Ada empat indikator minat belajar siswa yang perlu diketahui, yaitu: 1) siswa merasa senang dalam 

mengikuti proses pembelajaran, 2) siswa tertarik belajar, 3) siswa memperhatikan saat proses belajar berlangsung, dan 4) 

siswa aktif dalam pembelajaran[12]. Dengan meningkatnya minat belajar, semangat dan rasa senang dalam belajar akan 

bertambah. Sebaliknya, jika minat belajar tidak ada, rasa ingin tahu akan berkurang dan dapat menyebabkan kegagalan 

dalam pencapaian tujuan pelajaran. Seperti yang dikatakan oleh Prastika, siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan 

mendapatkan hasil belajar yang baik[13]. Jika minat belajar siswa dapat ditingkatkan, maka hasil belajarnya akan 

meningkat. Selain itu, pemilihan media pembelajaran yang tepat juga sangat berpengaruh terhadap peningkatan minat 

belajar siswa. Oleh karena itu, minat belajar adalah isu penting yang perlu digali oleh guru terkait mata pelajaran IPAS. 

Dalam pembelajaran IPAS, banyak siswa merasa kesulitan karena materi ini membutuhkan pemahaman tentang konsep 

yang agak rumit dan abstrak [14]. Penelitian yang dilakukan oleh Anna Dwi Purwati menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa tidak menyukai pelajaran IPAS karena mereka merasa pelajaran ini sulit, membosankan, dan banyak yang harus 
dihafal [15]. Hal ini terjadi karena IPAS mengajarkan berbagai hal seperti makhluk hidup, benda mati, alam semesta, 

serta hubungan antara semua hal tersebut. Selain itu, mata pelajaran ini juga membahas tentang kehidupan manusia, baik 

dalam kapasitas individu maupun sebagai anggota masyarakat [16]. Jika media pembelajaran yang digunakan kurang 

inovatif, siswa akan mudah merasa bosan dan kurang termotivasi belajar [17]. Kondisi ini berdampak pada menurunnya 

minat siswa terhadap proses belajar. Untuk itu, diperlukan pendekatan yang lebih menarik agar minat belajar siswa 

meningkat. Salah satu cara untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan memilih media pembelajaran yang 

tepat, sehingga siswa lebih antusias dan termotivasi dalam belajar materi IPAS. Seperti yang diungkapkan dalam 

penelitian oleh Anna dkk, YouTube adalah cara belajar yang nyaman dan mudah sehingga siswa bisa dengan mudah 

menemukan berbagai referensi untuk belajar [18]. YouTube bukan hanya bisa digunakan sebagai alat bantu dalam 

pendidikan untuk meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga sebagai sumber pendidikan yang sangat baik. Dalam 

penelitian oleh Robiatul dkk, disebutkan bahwa penggunaan media YouTube dalam pembelajaran di MI Islamiyah 
memberikan kemudahan bagi siswa sehingga pelajaran lebih menyenangkan, menarik, dan siswa terlibat aktif dalam 

kegiatan belajar, tidak hanya mengandalkan buku saja, tetapi juga menggunakan video YouTube sebagai tambahan yang 

meningkatkan minat belajar siswa [19]. 



Page | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted.. 

Penelitian ini dilakukan dengan fokus pada dampak penggunaan media YouTube terhadap minat belajar siswa, khususnya 

pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SDN Jedongcangkring. Materi yang ditekankan adalah wujud benda dan 

perubahannya. Dari observasi sebelumnya, terlihat bahwa guru masih menggunakan media pembelajaran yang 

konvensional. Hal ini menyebabkan siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, dan cenderung lebih banyak berbicara 

sendiri ketika guru sedang menyampaikan materi. Masalah yang muncul adalah minat belajar siswa terhadap IPAS, 

khususnya pada materi wujud benda dan perubahannya, masih rendah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media YouTube terhadap minat belajar siswa di SD. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan modul ajar, LKPD, serta media audio visual berupa video YouTube yang berkaitan dengan materi wujud 

benda dan perubahannya. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre eksperimental, khususnya desain One Group 

Pretest-Posttest. Menurut Campbell dan Stanley, desain ini melibatkan pengamatan dua kali pada satu kelompok 

eksperimen. Pertama, kelompok tersebut mengikuti tes awal (pretest) untuk mengukur kondisi awal mereka (O1). Setelah 

itu, kelompok tersebut diberikan intervensi (X). Setelah intervensi diberikan, kelompok tersebut kembali mengikuti tes 

akhir (posttest) untuk melihat pengaruh intervensi terhadap minat belajar siswa sebelum dan sesudah intervensi (O2) [20]. 

Penelitian ini membahas pengaruh penggunaan media YouTube terhadap minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS, 

khususnya pada materi wujud benda dan perubahannya. 
 

Tabel 1. Desain Penelitian. [20] 

 

Kelas Pretest  Perlakuan Posttest  

Eksperimen  O1 X O2 

 

Keterangan :  

X : Perlakuan ( diberikan media youtube) 

O1 : Pretest sebelum perlakuan 

O2 :posttest setelah perlakuan 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV di SDN Jedongcangkring. Jumlah sampel yang digunakan 

adalah 35 siswa. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan memperhatikan aktifitas 

siswa selama pembelajaran dan keadaan fasilitas teknologi di sekolah. Teknik ini dipilih agar sampel yang diteliti 

memiliki sifat-sifat yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket. Lembar angket dari kuesioner minat belajar 

digunakan untuk mengukur tingkat minat belajar siswa sebelum dan setelah intervensi, dengan menggunakan skala 

Guttman. Skala Guttman dikembangkan oleh Louis Guttman pada tahun 1944 sebagai bentuk analisis skalogram. Skala 

ini memiliki beberapa kelebihan, salah satunya adalah dengan memperhatikan hanya satu jawaban, kita dapat 

memprediksi jawaban terhadap seluruh pernyataan. Selain itu, skala Guttman memiliki keunggulan lain yakni mampu 

membuat kuesioner yang singkat namun memiliki kemampuan diskriminasi yang baik. Skala ini berbeda dari skala 

lainnya, karena lebih berfokus pada pemaknaan hasil pengukuran. Skala Guttman juga lebih tepat digunakan untuk 

mengetahui struktur dari sebuah sikap. Dalam penelitian ini, penyusunan lembar angket menerapkan empat indikator 

untuk mengukur minat belajar siswa yaitu: (1) Perasaan senang; (2) Ketertarikan siswa; (3) Minat siswa; (4) Keterlibatan 

siswa. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba kuesioner yang telah ditentukan 

terhadap populasi yang tidak termasuk dalam sampel penelitian, yaitu sebanyak 35 siswa dengan menggunakan 10 
pernyataan. Setelah itu dilakukan analisis uji coba untuk menentukan validitas dan reliabilitas kuesioner. Kuesioner ini 

telah divalidasi oleh dua orang ahli dengan sedikit revisi pada bagian tujuan dari pemberian angket yang dilakukan. 

Hasil uji validitas instrumen menggunakan program SPSS menunjukkan bahwa instrumen tersebut valid. Hal ini karena 

nilai korelasi Pearson yang diperoleh lebih besar dari nilai r tabel pada tingkat signifikansi α = 0,05. Nilai r tabel yang 

diperoleh adalah 0,344. Selain itu, hasil uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan program SPSS menunjukkan nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,749. Dengan demikian, instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. Berdasarkan 

ketentuan dalam uji reliabilitas, instrumen dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah pretest posttest. Cara kerjanya adalah dengan 

memberikan lembar angket minat belajar kepada siswa yang berisi beberapa pernyataan tertulis. Lembar angket ini 

digunakan untuk meminta siswa memberikan jawaban dengan cara mencoret jawaban yang sesuai. Ada dua pilihan 

jawaban dalam angket ini, yaitu "Ya" dan "Tidak". Teknik ini membantu peneliti dalam menganalisis data yang diperoleh 

saat penggunaan media Audio-Visual di SDN Jedongcangkring, khususnya pada mata pelajaran IPAS, materi wujud 
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benda dan perubahannya. Lembar angket diberikan setelah intervensi dilakukan pada kelompok tersebut, untuk 

mengetahui perbedaan minat belajar siswa sebelum dan setelah intervensi dilakukan. 

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan beberapa teknik uji, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, serta 

uji hipotesis berupa paired sample t test melalui program SPSS. Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengecek 

apakah instrumen dalam penelitian ini valid dan dapat dipercaya. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terlebih dahulu 

sebelum uji normalitas untuk menentukan apakah variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi data yang 

normal. Sementara itu, uji homogenitas bertujuan memastikan bahwa varians data dalam setiap kelompok penelitian 

cukup seragam atau sama. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas berdampak secara signifikan 

terhadap variabel terikat. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Jedongcangkring yang terdiri dari 35 siswa. Materi yang diajarkan adalah 

mengenai wujud benda dan perubahannya. Materi tersebut mencakup jenis-jenis wujud benda, sifat-sifatnya, serta 

contoh-contohnya, selain itu juga mencakup perubahan wujud benda dan contoh-contoh perubahan wujud benda yang 

terjadi di sekitar kita. Materi wujud benda dan perubahannya diberikan kepada siswa dalam dua kali pertemuan. Pada 

pertemuan pertama, tujuan pembelajaran adalah siswa dapat membedakan wujud benda, mengenali sifat-sifat benda, serta 

mampu memberikan contoh wujud benda dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pertemuan pertama, guru menjelaskan 
materi dengan menggunakan bahan ajar, lalu dilanjutkan dengan praktikum menggunakan lembar LKPD, kemudian siswa 

diminta mengerjakan tugas kegiatan sebagai bentuk pretest dalam penelitian ini. Pada pertemuan kedua, tujuannya adalah 

siswa dapat menjelaskan berbagai jenis perubahan wujud benda dan memberikan contoh perubahan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam pertemuan kedua, guru menjelaskan materi yang disertai dengan pemutaran video 

pembelajaran mengenai wujud dan perubahan benda. Setelah itu, siswa diminta mengerjakan tugas kegiatan sebagai 

bentuk posttest dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

dengan menggunakan media audio-visual berupa video yang ditampilkan melalui aplikasi YouTube. Analisis data yang 

digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

 

1. Uji prasyarat 

a. Uji Normalitas (Shapiro Wilk) 

 
 Tabel 2. Uji Normalitas  

 

 Statistic df Sig.  

Konfensional 

(pretest) 

0,940 35 0,057 

Audio Visual 

(posttest) 

0,967 35 0,364 

  

Menurut Sugiyono (2019), uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel yang diteliti 

memiliki distribusi normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas pada tabel di atas dilakukan menggunakan 

program SPSS untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil yang diperoleh, karena 

jumlah sampel pada penelitian ini memiliki nilai signifikansi 0,05 dan nilai tabel 0,169. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk pretest minat belajar adalah 0,057 yang lebih besar dari 0,05, 

sedangkan nilai signifikansi untuk posttest minat belajar siswa adalah 0,364 yang juga lebih besar dari 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.   
b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menyakinkan bahwa sekumpulan data 

yang akan diukur memang berasal dari populasi yang homogen. Uji homogenitas adalah sebuah prasyarat 

sebelum melakukan uji t test. Ketentuan dalam pengukuran uji homogenitas adalah : 

 Jika nilai signifikansi <0.05, maka dikatakan bahwa varian kelompok data ini adalah tidak sama 

 Jika nilai signifikansi >0.05, maka dikatakan bahwa varian kelompok data ini adalah  sama 

Dengan ketentuan pengukuran uji homogenitas diatas, maka data yang diperoleh berdasarkan 

perhitungan tabel dibawah, nilai signifikansi 0.293 > dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data homogeny 

atau memiliki kesamaan. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
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Test of homohenetity of variances 

Minat belajar 

Levene statistic Df1 Df2 Sig. 

1.308 7 22 0,293 

 

2. Uji Hipotesis Paired Sample t test 

 

Uji Hipotesis adalah metode statistik digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel X ( Media 

audio Visual) dengan variabel Y (Minat belajar), serta untuk memprediksi suatu nilai variabel X berdasarkan 

variabel Y. ketentuan dalam uji Hipotesis ialah : 

 Hipotesis nol (H0) menyatakan tidak ada perbedaan atau efek signifikan (tidak ada pengaruh penggunaan 

media Audio Visual terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar) 

 Hipotesis nol (H1) menyatakan  adanya perbedaan atau efek signifikan. (adanya pengaruh penggunaan 

media Audio Visual terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar) 

Uji paired sample t test merupakan pengujian suatu penelitian yang digunakan untuk membandingkan 
nilai rata – rata dua kelompok data yang berpasangan, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan. Pengambilan 

keputusan Uji paired sample t test ini yaitu dengan melihat nilai signifikasi. 

 Apabila nilai signifikasi (2 talied) <0.05 menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara 

variabel awal dengan variabel akhir, ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap 

perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing –masing variabel. 

 Apabila nilai signifikasi (2 talied) > 0.05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

bermakna terhadap perbedaan perlakuan pada masing – masing variabel. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis paired sample t test 

95% confidance interval of the defference Significance 

Konfensional 

– Media 

Audio Visual 

Std 

Deviation 

T Df One sided p Two sided 

p 

3,70510 19,024 34 <0,001 0,001 

 
Berdasarkan perhitungan hasil uji hipotesis paired sample t test diatas, dapat diungkapkan penggunaan 

media Audio Visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. 

Uji hipotesis paired sample t test diatas bahwa nilai signifikansi two sided p menunjukkan 0,001<0.05, yang 

dapat diartikan adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan media youtube terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SDN jedongcangkring 

 

Media pembelajaran adalah semua sumber daya yang bisa digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dan mampu membangkitkan semangat siswa agar ingin belajar[22]. Media pembelajaran Audio Visual 

adalah alat yang dipakai untuk membantu kegiatan belajar mengajar dengan memanfaatkan indera penglihatan dan 

pendengaran siswa. Keterlibatan kedua indera tersebut secara bersamaan membuat media Audio Visual ini lebih 

efektif dalam konteks pembelajaran[23]. Media Audio Visual memiliki kemampuan menampilkan gambar bergerak 

dan menyampaikan informasi yang relevan dalam proses pembelajaran. Selain itu, media ini juga bisa meningkatkan 
antusiasme siswa dalam belajar, terutama pada mata pelajaran IPAS. Media Audio Visual dianggap cocok untuk 

meningkatkan minat belajar siswa dalam proses belajar. Menurut Hany Uswatun dkk., minat adalah faktor psikis yang 

dapat membantu dan mendorong individu untuk memberikan stimulus pada suatu kegiatan yang dilakukan agar 

mencapai tujuan tertentu. Dengan minat belajar yang tinggi, siswa akan lebih mudah menerima informasi 

pembelajaran[24]. Indikator minat belajar siswa meliputi perasaan senang saat mengikuti proses pembelajaran, 

ketertarikan siswa dalam belajar, sikap perhatian siswa selama belajar, serta keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Pada saat mengerjakan pretest, para siswa cenderung tidak aktif dan lebih sering berdiskusi dengan teman-

temannya saat menjawab soal. Sebelum diberi pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual berupa 

YouTube, siswa terlihat mudah kecewa dan kurang fokus pada materi pembelajaran. Mereka juga tampak kesulitan 

memahami materi IPAS yang diberikan. Namun, setelah diterapkan pembelajaran dengan media YouTube, para siswa 

tampak lebih tertarik dan lebih semangat dalam belajar. Mereka juga tidak mudah bosan dan lebih termotivasi 
mengikuti proses pembelajaran. 

Menurut Diana dan timnya, menggunakan media Audio Visual memberikan beberapa keuntungan. Materi 

yang diajarkan menjadi lebih jelas, sehingga siswa lebih mudah memahami pelajaran. Dengan adanya media ini, 

proses belajar terasa lebih beragam dan menarik, tidak hanya mengandalkan buku dan ucapan guru. Siswa juga lebih 
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senang belajar karena tidak hanya mendengarkan penjelasan guru. Penggunaan media pembelajaran seperti YouTube 

dapat memicu minat belajar siswa karena lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini terbukti dari penelitian ini dengan 

melihat hasil uji paired sample t test yang telah dilakukan. Hasil uji tersebut menunjukkan nilai signifikansi dua sisi 

(two sided p) sebesar 0,001. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual 

berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN Jedongcangkring dalam materi wujud benda dan perubahannya. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan sikap siswa, yaitu siswa lebih suka mengikuti proses belajar dan terlihat 

lebih antusias saat mengikuti pelajaran. Dari hasil penilaian pretest dan posttest, nilai rata-rata siswa sebelum diberikan 

perlakuan menggunakan media audio visual adalah 70,15. Setelah diberikan perlakuan dengan media audio visual, nilai 

rata-ratanya meningkat menjadi 82,00. Dengan uji hipotesis paired sample t test, dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari penggunaan media audio visual terhadap minat belajar siswa. Hasil perhitungan menunjukkan nilai 

signifikansi two sided p sebesar 0,001. 
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